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Abstrak 

Akses pembiayaan masyarakat ke lembaga keuangan di Indonesia masih 

menunjukkan kesenjangan. Pada tahun 2023, hanya 3,63 persen rumah tangga yang 

memperoleh pinjaman dari BPR/BPRS, jauh lebih rendah dibandingkan layanan 

keuangan lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa peran BPR/BPRS dalam struktur 

persaingan industri keuangan belum optimal dalam menjangkau kebutuhan 

pembiayaan rumah tangga. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh persaingan 

industri keuangan terhadap konsumsi rumah tangga di Indonesia menggunakan Indeks 

Herfindahl–Hirschman (HHI) sebagai ukuran konsentrasi pasar. Analisis dilakukan 

melalui regresi cross-section berbasis data Susenas 2023, dengan konsumsi per kapita 

sebagai variabel dependen dan variabel kontrol berupa jumlah anggota rumah tangga, 

kepemilikan tabungan, serta status wilayah. Hasil menunjukkan bahwa industri 
keuangan di Indonesia berada pada tingkat konsentrasi moderat (HHI sebesar 

1.985,88). Nilai HHI berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konsumsi per 

kapita, yang menunjukkan bahwa semakin kompetitif struktur pasar keuangan, 

semakin tinggi tingkat konsumsi masyarakat. Selain itu, pasar yang lebih kompetitif 

juga berkorelasi dengan meningkatnya pangsa BPR/BPRS. Temuan ini menegaskan 

pentingnya kebijakan yang mendorong persaingan industri keuangan dan memperluas 

inklusi keuangan guna meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. 

Kata Kunci: Herfindahl-Hirschman Index, Persaingan, Inklusi, Konsentrasi 

Pasar 

 

Abstract 

Access to credit from financial institutions in Indonesia continues to exhibit notable 

disparities. In 2023, only 3.63 percent of households obtained loans from BPR/BPRS 

(Rural Banks/Sharia Rural Banks), a figure significantly lower than the usage rates 

of other financial service providers. This suggests that the role of BPR/BPRS within 

the competitive structure of the financial industry remains limited in effectively 

addressing household financing needs. This study examines the impact of financial 

industry competition on household consumption in Indonesia, utilizing the 

Herfindahl–Hirschman Index (HHI) as a measure of market concentration. The 
analysis employs a cross-sectional regression model based on data from the 2023 

National Socioeconomic Survey (Susenas), with household per capita consumption 

serving as the dependent variable. Control variables include household size, savings 

ownership, and regional status. The results indicate that Indonesia’s financial 

industry is moderately concentrated, with an HHI value of 1,985.88. The HHI has a 

negative and statistically significant effect on household consumption, suggesting that 

a more competitive financial market—characterized by lower concentration—leads to 
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higher consumption levels. Furthermore, the findings demonstrate that increased 

competition is associated with a higher market share for BPR/BPRS. These results 

underscore the importance of policies that foster market competition and financial 

inclusion to enhance household welfare. 

Keywords: Herfindahl–Hirschman Index, Competition, Financial Inclusion, 

Market Concentration 

 

PENDAHULUAN 

Akses masyarakat terhadap lembaga keuangan formal merupakan salah satu pilar 

penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Rahma & Fakhrunnas 

2022). Pembiayaan memungkinkan perluasan aktivitas ekonomi, meningkatkan konsumsi, 
serta memperkuat ketahanan terhadap guncangan pendapatan, baik pada rumah tangga 

maupun usaha mikro dan kecil (Sahela et al. 2021). Terdapat berbagai jenis lembaga 

keuangan di Indonesia yang berperan penting dalam menyalurkan pembiayaan bagi 
masyarakat, termasuk lembaga keuangan mikro atau Microfinance institutions. 

Dalam perspektif teori intermediasi keuangan, struktur persaingan industri keuangan 

memengaruhi ketersediaan dan akses pembiayaan bagi masyarakat. Pasar keuangan yang 

lebih kompetitif mendorong efisiensi lembaga keuangan, memperluas penyaluran kredit, 
serta menawarkan pembiayaan yang lebih terjangkau (Klasen 2003; Levine et al. 2004). 

Kondisi ini memungkinkan rumah tangga meningkatkan konsumsi dan menjaga stabilitas 

konsumsi ketika menghadapi guncangan pendapatan melalui mekanisme consumption 
smoothing (Jappelli dan Pagano 1994). Sejumlah penelitian terbaru juga menunjukkan 

bahwa meningkatnya kompetisi perbankan dan perluasan inklusi keuangan dapat 

memperbaiki akses kredit serta mendorong peningkatan konsumsi rumah tangga (Lei et al. 

2024; Zhou dan Fu 2025). Sebaliknya, struktur pasar yang lebih terkonsentrasi berpotensi 
membatasi akses pembiayaan dan menurunkan kemampuan rumah tangga dalam 

membiayai konsumsi (Cetorelli dan Gambera 2001). Oleh karena itu, hubungan antara 

struktur persaingan industri keuangan dan konsumsi rumah tangga menjadi isu penting 
dalam kajian inklusi keuangan. 

Keberadaan lembaga keuangan mikro menjadi opsi dalam menghadirkan akses 

layanan keuangan untuk kelompok marginal: masyarakat berpenghasilan rendah, usaha 
berskala mikro, serta komunitas yang minim akses terhadap perbankan atau layanan 

keuangan yang lebih umum seperti di wilayah pedesaan (Jalhare 2025; Pattnaik et al. 

2024). Hal ini sejalan dengan karakteristik Bank Perekonomian Rakyat (BPR) sebagai 

lembaga keuangan berupa bank konvensional atau berdasarkan prinsip syariah (Bank 
Perekonomian Rakyat Syariah atau BPRS), yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 

dalam lalu lintas giral secara langsung dan secara khusus melayani penduduk pedesaan 

dan/atau berpendapatan rendah (Ismail et al. 2024; Otoritas Jasa Keuangan 2024). 
Akses masyarakat terhadap lembaga keuangan di Indonesia masih menunjukkan 

kesenjangan yang signifikan, khususnya pada BPR. Berdasarkan data Susenas 2023, hanya 

3,63 persen rumah tangga memperoleh pinjaman dari BPR/BPRS, jauh lebih rendah 
dibandingkan KUR (35,35 persen), koperasi (16,29 persen), dan bank umum (13,77 

persen), bahkan di bawah pinjaman perorangan (4,61 persen). Padahal, BPR memiliki 

keunggulan dalam pembiayaan usaha kecil dengan jaringan yang menjangkau hingga 

tingkat kecamatan dan desa. Segmentasi ini sebenarnya menyimpan potensi pasar yang 
besar dan dapat dioptimalkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. 

Penelitian Pranata & Nurzanah (2018) menunjukkan bahwa penyaluran kredit BPR 

lebih dipengaruhi oleh sisi permintaan, baik dalam jangka pendek maupun panjang. 
Namun, data SNLIK 2025 dari OJK dan BPS mengungkapkan bahwa indeks literasi dan 

inklusi keuangan pada lembaga keuangan mikro merupakan yang terendah, masing-masing 

hanya 9,80 persen dan 1,20 persen (OJK & BPS 2025). Artinya, kurang dari 1 dari 10 

penduduk memahami layanan seperti BPR/BPRS, dan hanya 1 dari 100 yang 
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menggunakannya. Rendahnya literasi ini berpotensi menahan pertumbuhan permintaan 

terhadap layanan BPR/BPRS. Minimnya kontribusi BPR/BPRS di sisi lain juga dapat 

mencerminkan struktur pasar keuangan yang belum kompetitif di banyak wilayah, di mana 
dominasi lembaga tertentu membatasi ruang tumbuh bagi lembaga keuangan mikro. 

 

 

Gambar 1. Proporsi Rumah Tangga menurut Sumber Pinjaman Utama 

di Indonesia Tahun 2023 (persen) 

Sumber: Susenas (BPS 2023), diolah 

 
 Persaingan dalam industri keuangan berperan penting dalam menciptakan sistem 

yang inklusif dan efisien. Struktur pasar yang terlalu terkonsentrasi dapat menurunkan 

efisiensi intermediasi, memperlambat penyaluran kredit, serta membatasi ruang tumbuh 

lembaga kecil seperti BPR/BPRS. Ischak et al. (2024) menunjukkan bahwa kelompok bank 
bermodal inti terbesar (KBMI 4) menguasai sekitar 79 persen total aset perbankan nasional, 

hal ini mencerminkan tingginya konsentrasi industri yang berpotensi menjadi hambatan 

bagi persaingan yang sehat. Sementara itu, Mulyaningsih & Daly (2011), menggunakan 
pendekatan Panzar-Rosse, yang menemukan bahwa meskipun pasar didominasi bank 

besar, konsolidasi bank kecil dan menengah justru dapat mendorong peningkatan 

persaingan. Temuan ini menegaskan bahwa selain tingkat konsentrasi, dinamika 
restrukturisasi dan peran bank kecil juga menentukan kualitas kompetisi dalam industri 

keuangan. 

Digitalisasi dan kehadiran fintech dalam konteks terkini, menjadi faktor penting 

dalam dinamika persaingan industri keuangan. Dilla et al. (2024) menunjukkan bahwa 
fintech lending meningkatkan tingkat kompetisi, meskipun struktur perbankan Indonesia 

masih cenderung monopolistik, dengan dampak yang berbeda antar kelompok bank 

tergantung kapasitas digital dan struktur kepemilikan. Nindita (2024) menemukan bahwa 
meskipun indikator konsentrasi seperti HHI dan CR4 berada pada tingkat sedang, 

penguasaan pasar tetap belum merata, dipengaruhi pula oleh rasio keuangan seperti dana 

pihak ketiga dan efisiensi operasional. Sementara itu, Haryono et al. (2024) menegaskan 

bahwa bank digital mampu menciptakan persaingan yang lebih efektif melalui efisiensi 
biaya dan perluasan akses pasar. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak 

hanya meningkatkan kompetisi, tetapi juga membuka peluang bagi lembaga keuangan 

kecil untuk berkembang melalui inovasi dan efisiensi. 
Sejumlah penelitian telah menyoroti berbagai aspek persaingan industri keuangan, 

dari struktur modal, teknologi digital, hingga liberalisasi pasar, namun sebagian besar 

masih berfokus pada pengaruhnya terhadap profitabilitas dan efisiensi lembaga keuangan 
itu sendiri. Hanya sedikit studi yang mengkaji keterkaitan langsung antara struktur 
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persaingan dan kesejahteraan rumah tangga, terutama dari sisi konsumsi sebagai indikator 

penting daya beli masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah riset tersebut 

dengan menggunakan pendekatan mikro berbasis data Susenas untuk menganalisis 
pengaruh Indeks Herfindahl-Hirschman (HHI) terhadap konsumsi per kapita rumah tangga. 

Penelitian ini juga mengintegrasikan variabel sosial-ekonomi rumah tangga seperti 

kepemilikan tabungan, jumlah anggota rumah tangga, dan klasifikasi wilayah sebagai 

kontrol, guna memperoleh gambaran lebih utuh mengenai bagaimana struktur pasar 
keuangan berdampak terhadap perilaku konsumsi masyarakat yang pada gilirannya akan 

memengaruhi perekonomian. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh tingkat persaingan industri keuangan 
terhadap perekonomian Indonesia yang diproksi melalui konsumsi rumah tangga dengan 

pendekatan data mikro. Tingkat persaingan diukur menggunakan HHI, di mana nilai yang 

lebih tinggi menunjukkan pasar yang lebih terkonsentrasi. Indeks dihitung berdasarkan 

proporsi sumber pembiayaan rumah tangga menurut jenis lembaga keuangan. Regresi 
cross-section HHI dilakukan terhadap konsumsi per kapita rumah tangga antar 

kabupaten/kota dengan memanfaatkan data Susenas 2023. Konsumsi dipilih sebagai 

indikator dampak ekonomi karena mencerminkan efek langsung akses pembiayaan 
terhadap aktivitas rumah tangga. Variabel kontrol mencakup jumlah anggota rumah tangga, 

kepemilikan tabungan, dan status wilayah kabupaten/kota. 

 

METODE PENELITIAN 

Data dan Variabel 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Susenas tahun 2023 yang 

diselenggarakan oleh BPS dengan perincian sebesar 341.802 rumah tangga yang tersebar 
di seluruh Indonesia, untuk kemudian diagregasi ke dalam level provinsi dan 

kabupaten/kota untuk penghitungan HHI. Susenas dipilih karena memiliki cakupan yang 

sangat luas dan mampu merepresentasikan kondisi sosial-ekonomi rumah tangga di seluruh 
Indonesia, sehingga relevan digunakan untuk menggambarkan pola konsumsi dan akses 

keuangan masyarakat. Data Susenas dalam penelitian ini, dimanfaatkan tidak hanya 

sebagai basis analisis deskriptif, tetapi juga digunakan untuk mengukur hubungan 
antarvariabel melalui analisis korelasi serta menguji pengaruhnya secara lebih mendalam 

dengan pemodelan regresi berganda cross-section.  

Basis data Susenas yang digunakan dalam konstruksi HHI merupakan pendekatan 

baru berbasis demand-side yang memiliki kelebihan lebih faktual karena mencerminkan 
perilaku pengguna, sehingga mampu menunjukkan apakah akses kredit terkonsentrasi pada 

satu-dua sumber atau tersebar merata. Selain itu, metode ini lebih representatif untuk 

analisis inklusi keuangan karena dapat diturunkan hingga level rumah 
tangga/kabupaten/kota serta memperlihatkan disparitas sosial-ekonomi antar kelompok 

atau wilayah. 

Herfindahl–Hirschman Index 

 Penelitian ini melalui tahap pengolahan data untuk membentuk variabel HHI yang 
diperkenalkan oleh Hirschman (1945) dan Herfindahl (1950), di mana digunakan untuk 

menggambarkan persaingan industri keuangan di Indonesia. Berbeda dari pendekatan yang 

umumnya berbasis data makro, penelitian ini menggunakan pendekatan mikro dengan 
memanfaatkan data Susenas yang merepresentasikan kondisi riil akses kredit rumah tangga 

terhadap berbagai sumber pembiayaan, yang kemudian digunakan sebagai dasar 

pembentukan HHI. Selain itu, dengan pendekatan mikro ini, HHI yang dihasilkan bisa 
disajikan dalam berbagai level analisis. Adapun rumus pembentukan HHI dari data Susenas 

adalah sebagai berikut. 
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𝐻𝐻𝐼 = ∑ (𝑀𝑆𝑖)2𝑁
𝑖=1                    (1) 

 

di mana HHI adalah Herfindahl–Hirschman Index yang menggambarkan persaingan 

industri keuangan, 𝑀𝑆𝑖 adalah pangsa rumah tangga yang mengakses pinjaman dari sumber 

kredit 𝑖 yang terdiri dari Kredit Usaha Rakyat (KUR), Bank Umum selain KUR, Kredit 

dari Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan BPR Syariah (BPRS), Koperasi, Perorangan 

dengan Bunga, Pegadaian, Leasing, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), Pinjaman Online 

(Pinjol), dan Lainnya. Total sumber pinjaman adalah sebanyak 𝑁 atau dalam hal ini 
sebanyak 10 macam. 

 HHI dalam implementasinya, dapat disajikan dalam berbagai klasifikasi. Penelitian 

ini menggunakan HHI sebagai variabel dalam regresi pada level kabupaten/kota, juga 
untuk analisis deskriptif pada level provinsi dan lapangan usaha tempat kepala rumah 

tangga bekerja (tergantung level agregasi penghitungan HHI). Nilai HHI diklasifikasikan 

sebagai ”pasar bersaing” (unconcentrated) jika bernilai 1500 ke bawah, ”terkonsentrasi 
moderat” jika bernilai di atas 1500 sampai 2500, dan ”terkonsentrasi tinggi” jika di atas 

2500 (Competition and Market Authority 2024). Metode analisis yang digunakan pada 

penelitian ini secara umum terbagi menjadi tiga bagian: (1) Analisis deskriptif gambaran 

HHI di Indonesia; (2) Analisis korelasi antara HHI dan pangsa BPR/BPRS untuk melihat 
hubungan antara persaingan industri keuangan dan perkembangan BPR/BPRS; dan (3) 

Analisis regresi linear berganda cross-section untuk melihat dampak persaingan dalam 

industri keuangan terhadap konsumsi rumah tangga. 
 

Analisis Korelasi 

 Analisis hubungan antara konsentrasi pasar keuangan dan peran BPR/BPRS menjadi 
penting untuk memahami dinamika persaingan di industri keuangan daerah. Tingkat 

konsentrasi dalam konteks ini, diukur melalui HHI, sementara peran BPR/BPRS diwakili 

oleh pangsa kredit atau pembiayaan yang berhasil disalurkan oleh BPR/BPRS kepada 

rumah tangga dibandingkan total pembiayaan yang diakses seluruh rumah tangga. 
Mengkaji korelasi antara kedua indikator ini dapat memberikan gambaran apakah semakin 

terkonsentrasinya pasar justru berasosiasi dengan semakin sempitnya ruang gerak 

BPR/BPRS atau sebaliknya terkait posisi mereka di daerah. 
 Pengukuran kekuatan dan arah hubungan linear antara HHI dan pangsa BPR/BPRS 

dilakukan dengan menggunakan koefisien korelasi Pearson (r), yang dirumuskan sebagai 

berikut (Wright 1921): 

 

𝑟 =
∑ (𝐻𝐻𝐼𝑖−𝐻𝐻𝐼̅̅ ̅̅ ̅̅ )(𝑆𝑖−𝑆̅)𝑛

𝑖=1

√∑ (𝐻𝐻𝐼𝑖−𝐻𝐻𝐼̅̅ ̅̅ ̅̅ )2𝑛
𝑖=1 √∑ (𝑆𝑖−𝑆̅)2𝑛

𝑖=1

       (2) 

 

di mana 𝐻𝐻𝐼𝑖  merupakan nilai indeks konsentrasi pada kabupaten/kota 𝑖, 𝑆𝑖 adalah pangsa 

BPR/BPRS pada kabupaten/kota 𝑖, sedangkan 𝐻𝐻𝐼̅̅ ̅̅ ̅̅  dan 𝑆̅ masing-masing adalah nilai rata-

ratanya, dan 𝑛 adalah jumlah kabupaten/kota. Nilai koefisien korelasi berada pada rentang 

−1 ≤  r ≤  1, di mana tanda positif menunjukkan hubungan searah, tanda negatif 

menunjukkan hubungan berlawanan arah, dan nilai mendekati nol menunjukkan lemahnya 

hubungan linear. Melalui pendekatan ini, dapat diketahui apakah dominasi lembaga 
keuangan besar yang tercermin dari nilai HHI tinggi berhubungan pada melemahnya 

pangsa BPR/BPRS, atau justru meluasnya ruang ekspansi bagi lembaga keuangan tersebut. 

 

Model Regresi Linear Berganda Cross-Section 

 Pemodelan regresi linear dalam penelitian ini digunakan untuk mengevaluasi 

pengaruh tingkat persaingan industri keuangan terhadap konsumsi rumah tangga di 

Indonesia. Model ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai sejauh 
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mana struktur pasar keuangan dan faktor rumah tangga memengaruhi daya beli melalui 

konsumsi masyarakat pada level kabupaten/kota, dengan memasukkan variabel konsentrasi 

pasar (HHI) serta sejumlah variabel kontrol sosial-ekonomi. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah konsumsi per kapita rumah tangga, sedangkan variabel independen 

utama adalah HHI. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan beberapa variabel kontrol, 

yaitu jumlah anggota rumah tangga, variabel dummy kabupaten/kota, serta kepemilikan 

tabungan. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dituliskan dalam 
persamaan sebagai berikut. 

 

𝐿𝑛𝐾𝑜𝑛𝑠𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝐿𝑛𝐻𝐻𝐼𝑖 + 𝛽2𝐿𝑛𝐴𝑅𝑇𝑖 + 𝛽3𝐾𝑎𝑏𝐾𝑜𝑡𝑎𝑖 + 𝛽4𝐼𝑛𝑘𝑙𝑢𝑠𝑖𝑖 + 𝜀𝑖  (3) 
 

Keterangan: 

𝛽  = Parameter regresi; 

𝐿𝑛𝐾𝑜𝑛𝑠𝑖   = Logaritma natural dari konsumsi per kapita disesuaikan dari kabupaten/kota 𝑖; 
𝐿𝑛𝐻𝐻𝐼𝑖  = Logaritma natural dari HHI kabupaten/kota 𝑖; 
𝐿𝑛𝐴𝑅𝑇𝑖  = Logaritma natural dari rata-rata jumlah anggota rumah tangga di kabupaten/kota 𝑖; 
𝐾𝑎𝑏𝐾𝑜𝑡𝑎𝑖  = Dummy variabel, bernilai 1 jika Kota, dan 0 jika Kabupaten; 

𝐼𝑛𝑘𝑙𝑢𝑠𝑖𝑖  = Persentase rumah tangga di kabupaten/kota 𝑖 yang memiliki tabungan; 

𝜀𝑖  = Sisaan atau error. 

  

 Nilai parameter atau koefisien regresi diharapkan menunjukkan arah hubungan yang 
konsisten dengan teori dan kondisi empiris. Variabel HHI diperkirakan bernilai negatif, 

karena semakin kompetitif industri keuangan, konsumsi rumah tangga akan meningkat. 

Variabel ART juga diharapkan negatif, mengingat semakin besar jumlah anggota rumah 

tangga, konsumsi per kapita cenderung menurun. Sementara itu, variabel Kabupaten/Kota 
diperkirakan positif, sebab rata-rata konsumsi per kapita di wilayah kota lebih tinggi 

dibandingkan kabupaten. Terakhir, variabel Inklusi diharapkan positif, karena semakin 

tinggi kepemilikan tabungan atau akses inklusi keuangan, semakin besar pula 
kecenderungan konsumsi rumah tangga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Persaingan Industri Keuangan menggunakan HHI 

Penelitian ini mengukur tingkat persaingan industri jasa keuangan menggunakan 

Herfindahl-Hirschman Index (HHI) berdasarkan pangsa rumah tangga yang mengakses 

berbagai sumber kredit. Skor HHI Indonesia pada 2023, tercatat sebesar 1985,88, yang 
menunjukkan tingkat konsentrasi moderat. Secara regional, hanya Provinsi Banten yang 

tergolong pasar bersaing (unconcentrated) dengan skor HHI 1478,62, menjadikannya 

wilayah dengan iklim persaingan terbaik. Sumber pembiayaan terbesar rumah tangga di 
Banten, berasal dari leasing (20,39 persen), sementara pangsa BPR/BPRS relatif kecil, 

yaitu 3,94 persen. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa selain Banten, beberapa provinsi juga memiliki skor 
HHI yang relatif rendah, namun masih berada dalam kategori konsentrasi moderat, seperti 

Sulawesi Utara (HHI 1545,29), Kepulauan Riau (1696,51), Aceh (1720,26), DKI Jakarta 

(1722,33), serta Nusa Tenggara Barat (1755,57). Sementara itu, provinsi dengan skor HHI 

tertinggi (lebih dari 3000) antara lain Bengkulu (3281,54), Sulawesi Tenggara (3218,35), 
Sulawesi Selatan (3191,19), Sulawesi Barat (3136,97), serta Papua Barat (3068,61). Secara 

keseluruhan, terdapat setidaknya 10 dari 34 provinsi yang memiliki nilai HHI pada kategori 

terkonsentrasi, yang menunjukkan bahwa tingkat persaingan industri jasa keuangan di 
wilayah tersebut relatif rendah dan akses pembiayaan cenderung didominasi oleh jenis 

layanan keuangan tertentu. 
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Gambar 2. Capaian Skor HHI pada Tingkat Provinsi di Indonesia Tahun 2023 

Sumber: Susenas (BPS 2023), diolah 

 

Selain itu, proporsi rumah tangga dengan sumber pinjaman di BPR/BPRS pada 
tingkat provinsi yang memiliki nilai terbesar adalah Provinsi Kepulauan Riau, mencapai 

5,75 persen, serta Bali sebesar 5,72 persen. Hal ini selaras dengan penelitian Weli & Tobing 

(2017) yang menunjukkan bahwa kualitas BPR konvensional di Provinsi Kepulauan Riau 

yang diukur dengan pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 
Earnings, Capital) secara keseluruhan masuk dalam kategori Sehat, bahkan Sangat Sehat 

dalam beberapa indikator. Hal ini sangat penting dalam menjaga reputasi BPR/BPRS di 

mata masyarakat Kepulauan Riau sehingga cukup mampu bersaing dengan jenis layanan 
jasa keuangan yang lain. Sebaliknya, terdapat dua provinsi dengan capaian yang sangat 

rendah (di bawah 1 persen), yaitu Provinsi Kalimantan Utara hanya sebesar 0,61 persen, 

dan Sulawesi Barat sebesar 0,67 persen. Walaupun tidak secara eksak, terdapat kemiripan 
pola capaian HHI dan proporsi rumah tangga dengan sumber BPR/BPRS. 

 

 

Gambar 3. Capaian Skor HHI menurut Lapangan Usaha Kepala Rumah Tangga di 

Indonesia Tahun 2023 

Sumber: Susenas (BPS 2023), diolah 
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Penelitian ini juga menghitung HHI berdasarkan lapangan usaha kepala rumah 

tangga untuk menggambarkan tingkat persaingan dan aksesibilitas jasa keuangan secara 

sektoral. Pada Gambar 3 terlihat bahwa berdasarkan 17 kategori KBLI, seluruh sektor 
berada pada tingkat konsentrasi moderat, meskipun dengan variasi nilai yang 

mencerminkan perbedaan karakteristik kegiatan ekonomi dan kebutuhan pembiayaan 

masing-masing sektor. Sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial memiliki skor HHI 

terendah (1589,01), yang menunjukkan bahwa rumah tangga yang bekerja di sektor ini 
cenderung memiliki akses pembiayaan yang lebih beragam dari berbagai lembaga 

keuangan. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik sektor yang lebih banyak 

berada di wilayah perkotaan serta memiliki tingkat formalitas usaha yang relatif lebih 
tinggi. Sebaliknya, sektor perdagangan (2306,25), pertanian (2273,82), dan pengadaan 

listrik dan gas (2208,39) menunjukkan tingkat konsentrasi yang lebih tinggi. Pada sektor 

perdagangan dan pertanian, tingginya konsentrasi ini berkaitan dengan ketergantungan 

yang relatif besar terhadap program Kredit Usaha Rakyat (KUR), dengan pangsa sekitar 
39–41 persen. Temuan ini selaras dengan Slamet (2018) yang menunjukkan bahwa akses 

petani, terutama di wilayah perdesaan terhadap lembaga keuangan formal masih terbatas, 

sehingga pilihan sumber pembiayaan menjadi lebih terkonsentrasi. Perbedaan karakteristik 
sektor ekonomi, seperti tingkat formalitas usaha, lokasi kegiatan ekonomi, serta kebutuhan 

modal kerja, dengan demikian turut memengaruhi pola akses pembiayaan dan membentuk 

struktur persaingan dalam industri jasa keuangan. 
Kaitannya dengan pangsa BPR/BPRS, sektor pekerjaan kepala rumah tangga yang 

memiliki pangsa terkecil adalah sektor real estate, pertanian, serta konstruksi. Pangsa yang 

rendah pada sektor real estate relatif dapat dipahami karena sektor ini umumnya beroperasi 

di wilayah perkotaan dengan skala usaha yang lebih besar dan lebih banyak dilayani oleh 
bank umum. Namun demikian, rendahnya pangsa BPR/BPRS pada sektor pertanian 

menjadi temuan yang menarik, mengingat sektor ini didominasi oleh rumah tangga di 

wilayah perdesaan yang secara geografis lebih dekat dengan layanan BPR/BPRS. Menurut 
Rahayu (2015), salah satu faktor yang menyebabkan petani lebih banyak mengakses kredit 

dari lembaga lain seperti KUD atau kelompok tani adalah prosedur yang lebih sederhana 

serta proses pencairan kredit yang relatif lebih cepat, meskipun dari sisi kepercayaan dan 
fasilitas fisik, BPR/BPRS masih dinilai cukup baik oleh masyarakat. 

 

Hubungan antara Persaingan Industri Keuangan dan Pangsa BPR/BPRS 

Hubungan antara konsentrasi industri keuangan dan pangsa BPR/BPRS dianalisis 
untuk memahami bagaimana struktur pasar berkaitan dengan peran lembaga keuangan 

lokal, yaitu BPR/BPRS. Hasil scatter plot pada Gambar 4 memperlihatkan kecenderungan 

hubungan negatif antara HHI dan pangsa BPR/BPRS. Garis regresi linear yang menurun 
menunjukkan bahwa pada pasar yang lebih terkonsentrasi (HHI lebih tinggi), pangsa 

BPR/BPRS cenderung lebih kecil. Sebaran titik pada HHI rendah terlihat lebih variatif, 

dengan beberapa observasi menunjukkan pangsa BPR/BPRS di atas 20%, sedangkan pada 

HHI yang lebih tinggi pangsa BPR/BPRS umumnya berada pada tingkat yang sangat 
rendah. Namun demikian, nilai koefisien korelasi Pearson sebesar -0,25 menunjukkan 

bahwa hubungan tersebut relatif lemah. Dengan demikian, meskipun terdapat 

kecenderungan bahwa peningkatan konsentrasi pasar diikuti oleh penurunan peran 
BPR/BPRS, hubungan ini tidak cukup kuat untuk menunjukkan keterkaitan yang erat dan 

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain di luar struktur konsentrasi pasar. 

 Terlepas dari magnitude koefisien korelasi, hasil korelasi negatif antara HHI dan 
pangsa BPR/BPRS dalam penelitian ini sejalan dengan berbagai temuan empiris mengenai 

dampak konsentrasi pasar terhadap perbankan di Indonesia. Santoso et al. (2023) 

menegaskan bahwa meningkatnya konsentrasi industri pada bank syariah komersial 

cenderung memperkuat stabilitas sistem, tetapi sekaligus menekan ruang kompetisi bagi 
lembaga yang lebih kecil. Putri & Setiawan (2021) juga menunjukkan bahwa konsentrasi 
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pasar dan modal memengaruhi perilaku pengambilan risiko bank, di mana bank besar 

memiliki keunggulan kompetitif yang sulit ditandingi bank kecil. Selanjutnya, Lailiyah et 

al. (2020) menemukan bahwa struktur pasar perbankan Indonesia yang oligopolistik 
mendorong bank-bank besar untuk lebih dominan dalam menguasai pasar, sehingga 

peluang lembaga keuangan kecil berkontribusi menjadi terbatas. Korelasi negatif sebesar  

-0,25 antara HHI dan pangsa BPR/BPRS dengan demikian dapat dipahami sebagai korelasi 

logis dari tingginya konsentrasi pasar perbankan, di mana dominasi bank besar berasosiasi 
secara negatif dengan partisipasi BPR/BPRS dalam menyalurkan pembiayaan dan 

memperluas inklusi keuangan. 

 
 

 

Gambar 4. Hubungan antara HHI dan Pangsa BPR/BPRS pada Tingkat Kabupaten/Kota di 

Indonesia Tahun 2023 
Sumber: Susenas (BPS 2023), diolah 

 

 Pangsa BPR/BPRS juga berpotensi dipengaruhi oleh berbagai faktor institusional 

dan karakteristik wilayah, selain struktur konsentrasi pasar. Keberadaan regulasi atau 
kebijakan daerah yang mendorong penguatan lembaga keuangan lokal, misalnya melalui 

program pemberdayaan UMKM atau kerja sama pembiayaan daerah, dapat meningkatkan 

peran BPR/BPRS dalam penyaluran kredit. Kepadatan jaringan kantor bank umum di sisi 

lain, juga dapat memengaruhi tingkat kompetisi dalam pasar keuangan lokal, di mana 
wilayah dengan penetrasi bank umum yang tinggi cenderung memberikan ruang yang lebih 

sempit bagi BPR/BPRS. Faktor lain seperti tingkat literasi dan inklusi keuangan 

masyarakat, serta karakteristik struktur ekonomi daerah, misalnya dominasi sektor 
pertanian atau usaha mikro, juga dapat membentuk pola permintaan terhadap layanan 

pembiayaan tertentu. Variasi pangsa BPR/BPRS antarwilayah tidak hanya ditentukan oleh 

tingkat konsentrasi pasar keuangan, tetapi juga oleh kondisi kelembagaan dan ekonomi 

lokal yang memengaruhi preferensi serta akses masyarakat terhadap berbagai sumber 
pembiayaan. 
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Dampak Persaingan Industri Keuangan terhadap Konsumsi 

Analisis regresi dalam penelitian ini bertujuan menguji pengaruh struktur persaingan 

industri keuangan terhadap konsumsi rumah tangga di Indonesia. Variabel utama adalah 
konsentrasi industri keuangan (HHI), yang dipandang sebagai faktor penting dalam 

menentukan akses pembiayaan dan perilaku konsumsi masyarakat. Model juga 

memasukkan variabel kontrol jumlah anggota rumah tangga, klasifikasi wilayah 

kabupaten/kota, serta kepemilikan tabungan sebagai indikator inklusi keuangan. Variabel-
variabel tersebut merepresentasikan perbedaan kondisi sosial-ekonomi yang turut 

memengaruhi tingkat konsumsi. Analisis ini memberikan gambaran mengenai bagaimana 

struktur industri keuangan, bersama faktor demografis dan akses keuangan, membentuk 
pola konsumsi rumah tangga di Indonesia dengan pendekatan regresi cross-section antar 

kabupaten/kota. Hasil estimasi disajikan pada Tabel 1. 

Hasil regresi yang diperoleh dari Tabel 1 memberikan gambaran empiris mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi tingkat konsumsi rumah tangga di Indonesia dengan 
memasukkan aspek struktural industri keuangan maupun karakteristik sosial-ekonomi 

rumah tangga. Model yang dihasilkan cukup baik, tercermin dari nilai adjusted R-squared 

sebesar 0,54 yang menunjukkan bahwa lebih dari separuh variasi konsumsi per kapita dapat 
dijelaskan oleh variabel independen yang dipilih. Kombinasi data Susenas 2023 serta 

koreksi standar error menggunakan metode HAC Newey-West, hasil estimasi dapat 

diandalkan untuk menginterpretasikan hubungan antara persaingan industri keuangan, 
karakteristik demografi, inklusi keuangan, dan disparitas wilayah terhadap konsumsi. 

 Interpretasi dari koefisien regresi yang didapatkan dapat diuraikan sebagai berikut. 

Pertama, variabel LnHHI memiliki koefisien sebesar -0,1984 dan signifikan pada level 1 

persen. Model berbentuk ln–ln, menunjukkan bahwa setiap penurunan HHI sebesar 1 
persen (yang berarti pasar menjadi lebih kompetitif) akan meningkatkan konsumsi per 

kapita rumah tangga sekitar 0,1984 persen. Temuan ini menegaskan bahwa semakin 

kompetitif struktur industri keuangan yang ditandai dengan rendahnya tingkat konsentrasi 
pasar, maka semakin kuat pula daya konsumsi masyarakat. Persaingan yang lebih sehat di 

sektor keuangan berkontribusi positif terhadap peningkatan konsumsi, karena rumah 

tangga memiliki akses yang lebih baik terhadap pembiayaan maupun layanan keuangan. 
Kedua, variabel LnART berkoefisien -0,3089 dan signifikan pada level 1 persen. Artinya, 

peningkatan rata-rata jumlah anggota rumah tangga sebesar 1 persen akan menurunkan 

konsumsi per kapita sekitar 0,3089 persen, yang sejalan dengan teori bahwa konsumsi 

harus dibagi ke lebih banyak anggota rumah tangga. Ketiga, variabel dummy 
Kabupaten/Kota memiliki koefisien 0,1425 yang juga signifikan pada level probabilitas 1 

persen, dengan bentuk ln–linear. Interpretasinya, konsumsi per kapita di wilayah perkotaan 

rata-rata 14,25 persen lebih tinggi dibandingkan kabupaten, mencerminkan adanya 
disparitas konsumsi antarwilayah. Terakhir, variabel Inklusi dengan koefisien 0,0112 juga 

signifikan pada level 1 persen, yang berarti setiap kenaikan 1 poin persentase rumah tangga 

yang memiliki tabungan akan meningkatkan konsumsi per kapita sekitar 1,12 persen. Hasil 

ini memperlihatkan bahwa semakin banyak rumah tangga yang memiliki akses terhadap 
tabungan atau instrumen keuangan formal, semakin kuat daya konsumsinya. 

Hasil estimasi, secara umum menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga 

dipengaruhi tidak hanya oleh karakteristik internal seperti jumlah anggota rumah tangga, 
tetapi juga oleh struktur industri keuangan, kondisi spasial, dan akses keuangan. Struktur 

pasar yang lebih kompetitif, tercermin dari HHI yang lebih rendah, berpengaruh positif 

terhadap konsumsi, sementara inklusi keuangan turut mendorong peningkatan daya beli. 
Perbedaan konsumsi antara kabupaten dan kota juga mengindikasikan adanya kesenjangan 

wilayah yang memerlukan perhatian kebijakan. Temuan ini menegaskan bahwa 

peningkatan persaingan industri keuangan dan perluasan akses keuangan merupakan 

strategi penting untuk memperkuat konsumsi rumah tangga dan mendukung pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. 
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Tabel 1. Hasil Regresi Cross-Section Variabel yang Memengaruhi Konsumsi Rumah Tangga 

di Indonesia, 2023 

Variabel Koefisien t-Statistic 
Standard 

Error 
Probability 

Konstanta 17,7509 55,9238 0,3174 0,0000 

LnHHI -0,1984 -4,9712 0,0399 0,0000 

LnART -0,3089 -3,6405 0,0848 0,0003 

Kabupaten/Kota 0,1425 5,3722 0,0265 0,0000 

Inklusi 0,0112 8,4302 0,0013 0,0000 

Adjusted R-squared = 0,5360, Standard Error of Regression = 0,1663 

Sumber: Pengolahan penulis. 

Catatan: Seluruh asumsi regresi linear klasik terpenuhi melalui asumsi Central Limit Theorem, 

Variance Inflation Factors, dan penggunaan teknik Heteroskedasticity and Autocorrelation 

Consistent (HAC) Newey-West. 

 

Penelitian ini menggarisbawahi bahwa dengan pasar yang lebih kompetitif, lembaga 
keuangan akan terdorong untuk menawarkan produk yang lebih terjangkau, memperluas 

akses kredit, dan menyediakan layanan yang lebih efisien. Sebaliknya, dominasi pasar oleh 

segelintir pelaku (konsentrasi tinggi) berpotensi menghambat kemampuan rumah tangga 

untuk mengakses pembiayaan, yang akhirnya menekan daya konsumsi. Oleh karena itu, 
kebijakan yang mendorong persaingan sehat dan inklusi keuangan menjadi kunci untuk 

menjaga daya beli dan memperkuat stabilitas ekonomi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa industri keuangan di Indonesia masih berada pada 

tingkat konsentrasi moderat, dengan beberapa wilayah memiliki konsentrasi tinggi akibat 
dominasi sumber pembiayaan tertentu, terutama Kredit Usaha Rakyat (KUR). Kondisi ini 

mencerminkan bahwa akses pembiayaan rumah tangga masih belum merata antarwilayah. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi pasar berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap konsumsi rumah tangga. Semakin kompetitif struktur pasar 
keuangan, semakin besar peluang rumah tangga untuk mengakses pembiayaan dan 

meningkatkan konsumsi. Selain itu, konsentrasi pasar yang tinggi cenderung berkaitan 

dengan rendahnya pangsa BPR/BPRS. Secara keseluruhan, struktur persaingan industri 
keuangan, peran lembaga keuangan lokal, dan konsumsi rumah tangga saling terkait dalam 

membentuk dinamika inklusi keuangan di Indonesia. 

 

REKOMENDASI 

Beberapa rekomendasi kebijakan yang bisa diupayakan oleh pemangku kebijakan 

antara lain: Pertama, pemerintah bersama otoritas terkait di bidang keuangan perlu 

memperkuat regulasi dan kebijakan yang mendorong persaingan sehat di industri 
keuangan, termasuk di dalamnya BPR/BPRS. Persaingan yang lebih kompetitif akan 

memastikan bahwa masyarakat memiliki pilihan yang lebih luas dalam mengakses layanan 

keuangan dengan biaya yang lebih rendah, yang pada akhirnya mendorong peningkatan 
konsumsi rumah tangga. Upaya ini dapat diwujudkan melalui penurunan hambatan masuk, 

penyederhanaan regulasi untuk pemain baru, serta insentif bagi lembaga keuangan kecil 

agar dapat memperluas jangkauan layanan mereka. 

Kedua, inklusi keuangan harus ditingkatkan secara lebih terarah dengan 
menitikberatkan pada kelompok rumah tangga yang selama ini belum memiliki akses 

memadai. Edukasi keuangan, digitalisasi layanan, serta penyediaan produk keuangan 

mikro yang lebih adaptif dengan kebutuhan masyarakat dapat menjadi strategi penting. 
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Rumah tangga akan lebih mampu menjaga konsumsi sekaligus meningkatkan ketahanan 

ekonomi mereka terhadap guncangan dengan memperluas kepemilikan tabungan dan akses 

pembiayaan produktif. 
Ketiga, hasil penelitian ini juga menunjukkan perlunya integrasi antara kebijakan 

sektor keuangan dengan strategi pembangunan ekonomi daerah. Konsumsi rumah tangga 

di wilayah kota yang relatif lebih tinggi dibandingkan di kabupaten mengindikasikan 

adanya kesenjangan yang perlu diatasi melalui penguatan peran BPR/BPRS sebagai 
lembaga keuangan lokal. Dengan memberikan dukungan khusus terhadap pengembangan 

BPR/BPRS, pemerintah dapat menciptakan ekosistem keuangan yang lebih inklusif dan 

kompetitif, sehingga konsumsi rumah tangga dapat terdorong secara merata di seluruh 
wilayah, sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Keempat, pemanfaatan data Susenas dalam penghitungan HHI berbasis sisi 

permintaan dapat menjadi sumber baru untuk monitoring dan evaluasi persaingan industri 

keuangan yang lebih fleksibel dalam penyajian serta aktual dari perspektif rumah tangga 
sebagai pengguna jasa keuangan. 
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